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ABSTRAK 

 

Kegiatan pelatihan ini dilakukan kepada masyarakat Desa Blorong, Kecamatan 

Jumantono, Kabupaten Karanganyar. Luaran dari kegiatan ini adalah: 1) Meningkatnya 

pengetahuan dan wawasan peserta dalam rangka memahami cara mengelola keuangan 

keluarga  2) bagaimana cara membuat/menyusun akuntansi keluarga. Kegiatan ini dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut: 1)  Pemilihan peserta pengabdian kepada masyarakat, yaitu 

masyarakat Desa Blorong, Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar 2) Penyampaian 

materi pelatihan tentang bagaimana mengelola keuangan keluarga dan menyusun akuntansi 

keluarga, 2) Pelaksanaan evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan cara: sebelum pelatihan, 

dilakukan tanya jawab untuk mengetahui pengetahuan bagaimana mengelola keuangan 

keluarga dan menyusun akuntansi keluarga dan setelah itu di lakukan pelatihan bagaimana 

cara mengelola keuangan keluarga dan membuat/menyusun akuntansi keluarga. Dengan 

membandingkan hasil jawaban, maka akan diketahui apakah ada peningkatan pengetahuan 

peserta tentang pengelolan keuangan keluarga dan penyusunan akuntansi keluarga. 

Kata kunci: pengelolaan keuangan keluarga, akuntansi keluarga 

 

 

ABSTRACT 

 

This training activity was conducted to the people of Blorong Village, Jumantono Sub-

district, Karanganyar District. Outcomes of this activity are: 1) Increased knowledge and 

insight of participants in order to understand how to manage family finances 2) how to 

make develop family accounting. This activity is carried out with the following stages: 1) 

Selection of community service participants, ie Blorong Village community, Jumantono sub-

district, Karanganyar regency 2) Submission of training materials on how to manage family 

finances and prepare family accounting, 2) Implementation of evaluation. Evaluation is 

done by: before training, conducted question and answer to know the knowledge how to 

manage family finance and preparing family accounting and then do the training how to 

manage family finance and make arrange family accounting. By comparing the results of the 

answers, it will be known whether there is an increase in participants' knowledge about 

family financial management and family accounting. 

Keywords: family financial management, family accounting 

 

             PENDAHULUAN 

Analisis Situasi 

Perkembangan zaman yang begitu 

pesat dan semakin kerasnya 

kehidupan, seharusnya segera di 
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antisipasi sesegara mungkin. Dengan 

semakian majunya ilmu pengetahuan, 

perlu kiranya juga mengelola 

keuangan keluarga dengan sebaik-

baiknya. Karena hal tersebut sangat 

penting bagi keberlangsungan 

kemashlakatan masyarakat. Keluarga 

yang dapat mengelola keuangan dan 

dapat mempraktikan akuntansi 

keluarga ternyata lebih dapat tertata 

hidupnya. Karena setiap pengeluaran 

dapat di pertanggungjawabkan 

penggunaannya. Karena pada 

dasarnya manusia harus dapat 

mempertahankan hidupnya. Oleh 

sebab itu perlu di kelola dengan baik 

keuangan keluarga tersebut.. Sehingga 

dengan demikian dengan kepandaian 

mengelola keuangan keluarga dan 

memahami akuntansi keluarga dapat 

di gunakan untuk melakukan usaha 

yang awalnya kecil dapat menjadi 

besar dan di harapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan untuk 

keluarga. Begitu juga pada 

Masyarakat Desa Blorong  Kecamatan 

Jumantono, Kabupaten Karanganyar, 

para anggota keluarga/bapak atau ibu  

perlu segera untuk memahami 

bagaimana mengelola keuangan 

keluarga dan memhami akuntansi 

keluarga. Didalam pengabdian pada 

masyasrakat ini yang dituju adalah 

Masyarakat Desa Blorong Kecamatan 

Jumantono, Kabupaten Karanganyar. 

Oleh karena itu dalam program  

pengabdian kepada masyarakat perlu 

diberikan pelatihan pengelolaan 

keuangan keluarga  dan akunatnsi 

keluarga, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan  pemahaman dalam 

mengelola keuangan   keluarga dan 

akuntansi keluarga  sehingga kalo 

sudah mahir mengelola keuangan 

keluarga dan memahami akuntansi 

keluarga maka setiap keluarga dapat 

lebih bertanggung jawab setiap 

menggunakan keuangan keuarganya 

masing-masing. 

Identifikasi dan Perumusan 

Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

sebelumnya dapat ditarik suatu 

rumusan    masalah yaitu:  Bagaimana 

Masyarakat Desa Blorong  Kecamatan 

Jumantono, Kabupaten Karanganyar, 

para anggota keluarga/bapak atau ibu  

perlu segera untuk memahami 

bagaimana mengelola keuangan 

keluarga dan memhami akuntansi 

keluarga. 

 

TARGET DAN LUARAN 

 Target  

Target pelatihan  adalah  

masyarakat/bapak/ibu  yang tinggal di 

Desa Blorong Kecamatan Jumantono, 

Kab Karanganyar. Kondisi masyarakat 

secara umum yang belum merata 

tingkat pendidikan. Oleh karena itu 
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dalam program  pengabdian kepada 

masyarakat perlu diberikan pelatihan 

kepada masyarakat agar memiliki 

kemampuan untuk mengelola 

keuangan keluarga dan akuntansi 

keluarga. Adalah memberi 

pemahaman  bagaimana masyarakat 

Desa Blorong  Kecamatan Jumantono, 

Kabupaten Karanganyar, para anggota 

keluarga/bapak atau ibu  perlu segera 

untuk memahami bagaimana 

mengelola keuangan keluarga dan 

memhami akuntansi keluarga. 

     Luaran 

      Diharapkan luaran kegiatan Pelatihan 

ini adalah sebagai berikut :  

a. Memberikan pemahaman dan 

pengetahuan kepada msayarakat 

bagaimana cara mengelola 

keuangan keluarga 

b. Selanjutnya dapat memberikan 

pemahaman kepada masyarakat 

dalam penyusunan atau membuat 

laporan akuntansi keluarga 

 

METODE PELAKSANAAN 

Lokasi Pelatihan 

Kegiatan Pelatihan mengambil lokasi 

di Desa Blorong Kecamatan 

Jumantono, Kabupaten Karanganyar 

Peserta Pelatihan 

Peserta pelatihan  adalah 

Masyarakat/bapak/ibu berdomisili di, 

Desa Blorong, Kecamatan Jumantono,  

Kabupaten Karanganyar 20 – 35 

orang. 

 

 

Metode Kegiatan  

Metode kegiatan adalah Pelatihan  

bagaimana mengelola keuangan 

keluarga  dan memahami akuntansi 

keluarga baik bagi  masyarakat  Desa 

Blorong, Kecamatan Jumantono,  

Kabupaten Karanganyar Sedangkan 

langkah pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan adalah sebagai berikut :   

a. Melakukan koordinasi dengan 

mahasiswa peserta KKN UNISRI 

2017 dan bapak kepala desa,Desa 

Blorong, Kecamatan Jumantono,  

Kabupaten Karanganyar 

b. Melakukan koordinasi dengan 

Rukun Warga (RW),  Kepala 

Dusun (Kadus) dan Kepala Desa 

yang berada di Desa Blorong, 

Kecamatan Jumantono,  

Kabupaten Karanganyar  dan di 

bantu peserta KKN UNISRI. 

c. Menentukan jumlah peserta 

pelatihan sebanyak 20 – 35 orang 

masyarakat yang berdomisili di 

Desa Blorong, Kecamatan 

Jumantono,  Kabupaten 

Karanganyar 

d. Menyusun materi pelatihan dan 

penyampaian materi pelatihan 

digunakan dengan beberapa 

metode yang relevan antara lain: 
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metode ceramah, tanya jawab, dan 

diskusi 

 

 

Metode Evaluasi  

a. Tujuan evaluasi untuk mengetahui 

keberhasilan kegiatan pelatihan 

tentang bagaimana mengelola 

keuangan keluarga dan akuntansi 

keluarga di Desa Blorong, 

Kecamatan Jumantono,  

Kabupaten Karanganyar 

b. Indikator keberhasilan: 75% lebih 

para peserta pelatihan mampu 

memahami materi yang 

disampaikan oleh 

penyuluh/pemateri. 

c. Teknik evaluasi : dilakukan 

melalui metode tanya jawab  untuk 

mengukur kemampuan peserta 

yang mengikuti pelatihan. 

 

TARGET LUARAN YANG DI 

HARAPKAN  

Hasil yang dicapai selama 

pelaksanaan tersebut adalah  tiap 

peserta pelatihan di arahkan untuk 

realitis, praktis di dalam mengelola 

keuangan keluarganya masing-masing. 

Selanjutnya dipusatkan bekal apa yang 

harus disiapkan untuk merencanakan 

pengelolaan keuangan keluarga  dan 

memahami akuntansi keluarga bagi 

peserta pelatihan.  Peserta pelatihan 

adalah masyarakat di Desa Blorong, 

Kecamatan Jumantono,  Kabupaten 

Karanganyar dengan jumlah peserta 

sekitar 35 orang. Metode kegiatan 

adalah pelatihan tentang bagaimana 

mengelola keuangan  keluarga dan 

akuntansi keuarga, materi tersebut 

diberikan pada  masyarakat yang 

berdomisili di Desa Blorong, 

Kecamatan Jumantono,  Kabupaten 

Karanganyar. 

Pelaksanaan evaluasi akan 

dilaksanakan pada akhir kegiatan dan  

indikator  yang digunakan untuk 

melihat berhasil tidaknya pelaksanaan 

yaitu dengan melihat respon serta 

aktivitas peserta untuk menambah 

tingkat pemahaman bagaimana 

mengelola keuangan keluarga dan 

akuntansi keluarga, sehingga 

diharapkan akan  semakin 

meningkatkan dan dapat merubah 

hidup atau nasibnya kearah yang lebih 

baik.  Setelah kegiatan pelatihan 

selesai, direncanakan aka ada kegiatan 

palatihan tingkat dasar sampai dengan 

tingkat lanjut untuk masyarakat 

tentang pelatihan tentang bagaimana 

mengelola keuangan  keluarga dan 

akuntansi keuarga, materi tersebut 

diberikan pada  masyarakat yang 

berdomisili di Desa Blorong, 

Kecamatan Jumantono,  Kabupaten 

Karanganyar.  Disamping itu akan 

diadakan evaluasi terhadap metode 

dan hasil pelatihan, diharapkan dengan 
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adanya evaluasi akan dapat di ketahuai 

keefektifan kegiatan pelaksanaan 

tersebut, selanjutnya akan ditindak 

lanjuti untuk diadakan perbaikan.  

Dalam pengembangan  perlu 

kiranya peserta dibuatkan format 

bagaimana membuat akuntansi untuk 

keluarga. Sehingga peserta pelatihan 

dapat lebih mudah untuk mengisi 

formulir atau dokumen yang 

dibutuhkan untuk membuat laporan 

keuangan keluarga. Dengan pesatnya 

perkembangan forum ini, maka perlu 

di tumbuh kembangkan tidak hanya 

aspek tersebut saja yang perlu di 

kembangkan,  bagaimana mengelola 

masalah keuangan keluarga khususnya 

akuntansi keluarga agar tetap cerdas 

dan sehat, baik dari sisi sepiritualnya, 

juga ilmunya dapat bertambah juga 

perlu dikembangkan. Sedangkan 

pemahaman tentang akuntansi keuarga 

dapat digunakan untuk pencatatan 

pengelolaan uang belanja harian, 

sehingga diharapkan dengan 

pengelolaan uang yang baik dan 

memahami akuntansi keluarga 

sehingga  dapat mendorong 

masyarakat desa Blorong lebih bijak 

dalam mengelola keuangan 

keluarganya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang dicapai selama 

pelaksanaan tersebut adalah  tiap 

peserta pelatihan di arahkan untuk 

realitis, praktis dalam mengelola 

keuangan keluarganya Selanjutnya 

dipusatkan bekal apa yang harus 

disiapkan oleh masyarakat di Desa 

Blorong, Kecamatan Jumantono,  

Kabupaten Karanganyar  agar dapat 

merubah hidupnya agar menjadi lebih 

sejahtera, yaitu berusaha 

meningkatkan pengelolaan keuangan 

keluarga dengan cara yang baik dan 

juga dapat memahami akuntansi 

keluarga. Sedangkan metode 

pelaksanaan adalah dengan memberi 

pelatihan pengelolaan keluarga  dan 

memahami akuntansi keluarga. Dari 

ketiga indikator tersebut bahwa, 

peserta sangat antusias mengikuti 

acara pelatihan pengelolaan keuangan 

keluarga dan membuat laporan 

akuntansi keluarga.Terdapat 

peningkatan bagaimana  memahami 

pentingnya pengelolaan keuangan  

keluarga dan akuntansi keluarga bagi 

masyarakat di Desa Blorong, 

Kecamatan Jumantono,  Kabupaten 

Karanganyar 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ciputra, 2008. Quantum Leap. Bagaimana  

Entrepreneurship Dapat Merubah Masa 

Depan Anda dan Masa Depan Bangsa, PT. 

ELM.Jakarta 

 

Ikatan Akuntan Indonesia, 2007, Standar 

Akuntansi Keuangan, Salemba Empat, 

Jakarta.  



 

ADIWIDYA, Volume II Nomor 1 - Mei 2018  111 

 

Mamdu,  Hanafi, 2005. Analisis Laporan 

Keuangan. Jakarta. Salemba Empat 

 

Safir Senduk, 2006, 5 Kiat Praktis Mengelola 

Gaji agar Bisa Kaya , Jakarta. Elex Media 

Komputindo Kelompok - Gramedia 


